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1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh rata jejari pori, luas permukaan dan volume pori

katalis ZY dan CoMo/ZY yang digunakan?



2. Bagaimana aktivitas katalis Z dan CoMo/ZY terhadap konversi dan

selektivitas mig aret pada proseS Catalyic Hydrocracking?
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